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Masalah perumahan dalam tata kehidupan masyarakat
merupakan kebutuhan pokok karena merupakan suatu masalah
yang rumit dan sangat komplek, karena menyangkut banyak
hal seperti keadaan soslal ekonomi masyarakat, masalah
tanah, meningkatnya jumlah penduduk, dan bermacam-macam
hal lagi yang kesemuanya itu tidak dapat dipisahkan satu
dengan lainyé. Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer
yang diperlukan manusia di Samping kebutuhan sandang dan
pangan.

Di dalam préktek ternyata masyarakat masih banyak
yYang memenuhi kebutuhan akan rumah dengan cara menyewa,
hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi yang tidak me-
mungk inkan seseorang untuk ﬁembeli sebuah rumah.

Dalam sewa menyewa rumah pada prakteknya seringkall
terdapat sengketa antara pemilik rumah atau pihak yang me-
nyewakan dengan pihak penyewa. Salah satu sebab dari tim-
bulnya sengketa sewa menyewa rumah, adalah pemutusan hu-
bungan sewa menyewa akibat dijualnya rumah yang masih 4i-
sewakan oleh ﬁemilik rumah atau plhak yang menyewakan
kepada pihak ketiga atau pembel{, dengan didasari alasan
bahwa pihak ketiga atau pembell hendak menggunakan rumah
tersebut untuk kepentingannya sendiri.

Dengan putusan pengadilan Nomor: 151/Pdt.G/1992
PN.SBY Pengadilan Negeri Surabaya telah memutuskan hubun-
gan sewa menyewa yang telah ada sebelumnya sebagal akibat

adanya Jjual bell.



Dimana seorang pemilik rumah telah menjual rumahnya
kepada pihak ketiga atau pembeli, rumah tersebut masih
disewakan kepada beberapa orang, diantara para penyewa,
ada yang telah menempati atau menyewa rumah tersebut sejak
tahun 1939 sampal timbulnya perkara yang dlajukan ke
Pengadilan Negeri Surabaya pada tahun 1992.

Penulisan skripsl inl mempunyal dua tﬁjuan, yaitu :
tujuan akademi, untuk memenuhi salah satu syarat kurikulum
bagl maha-siswa Fakultas Hukum Universitas Surabaya yang
hendak meraih gelar sarjana hukum sesuai dengan Jjurusan-
nya. Sedangkan tujuan teoritis, untuk mengetahul selanjut-
nya menganalisis dan memaparkan masalah sengketa sewa
menyewa rumah, khususnya yang disebabkan diputusnya hubun-
gan sewa menyewa akibat dari dijuvalnya rumah yang disewa-
kan. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana upaya penye-
lesaiannya serta akibat hukum dari diputusnya sewa menyewa
tersebut.

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam pe-
nyusunan skripsi ini, dilakukan dengan metode yurldis nor-
matif maksudnya adalah suatu pendekatan yang akan dilaku-
kan darl kaidah-kaidah hukum dan peraturan perundang-
undangan yanng terkalt dengan permasalahén yang ada di
dalam skripsi ini.

Sumber data dalam penulisan skripsi inl berupa data
sekunder yang dapat dibedakan sebagai bahan hukum primer

yakni bahan hukum yang bersifat mengikat yaitu peraturan



perundang undangan yang berlaku khususnya yang diatur
dalam KUH Perdata pasal 1576 dan PP. No. 55 Tahun 1981
khususnya pasal 10 dan bahan hukum sekunder yakni bahan-
bahan yang sifatnya menjelaskan bahan hukum primer antara
lain : hasil karya tulls ilmiah, yurisprudensi serta bahan
tertulis lainnya.

Yang diperoleh darl studi kepustakaan yang berupa
peraturan perundang-undangan, buku literatur, bahan perku-
liahan dan yurisprudensi, saya inventarisasikan. Setelah
itu data-data tersébut saya klasifikasikan.

Dari klasifikasi ini akan tampak data yang relevan dengan
permasalahan yanqg dikaji dan yang tidak relevan dengan
permasalahan yang dikaji, hanya data yang relevan saja
yang akan dijadikan dasar untuk mengkaji permasalahan
dalam skripsi ini dengan cara membaca, mempelajarl, menel-
aah serta mengutip secara sistimatis data ter-sebut.

Pengolahan data dalam penyusunan skripsi ini d4i-
lakukan dengan menggunakan metode deduksi,.yaitu bertolak
dari hal-hal yang bersifat umum, yang diperoleh dengan
mempelajari data sekunder yang terdirli da;i bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian diterapkan pada
permasalahan sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang
bersifat khusus. '

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif, yaitu analisis dengan berdasarkan atas pemi-

kiran logis, nalar dan runtut dari data-data sekunder



dengan menelaah secara sistimatis peraturan perundang-
undangan, yang kemudian hasil analisis tersebut diperguna-
kan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan.

Pényusunan skripsi inl saya bagl menjadi 4 fase
sebagai berikut :

a. Fase pertama, persiapan.

'b. Fase kedua, pengumpulan data,.

c. Fase ketlga, analisis data.

d. Fase keempat, laporan.

yang kerseluruhannya memerlukan waktu penyusunan mulai
bulan Maret 1993 hingga Bulan Nopember 1993.

Sengketa sewa menyewa perumahan tersebut terjadi
karena tidak adanya kesepakatan mengenai ganti rugi terha-
dap penghentian sewa menyewa yang masih berjalan, dengan
dijualnya rumah yang disewa.

Dalam amar putusannya Pengadilan Negeri Surabaya
telah memutuskan hubungan sewa menyewa sebagai akibat
dijualnya barang yang disewakan dimana tergugat dalam hal
ini tidak mendapatkan ganti rugl ataupun pesangon.
Sedangkan oﬁyek penelitian adalah Putusan Nomor : 151 /
PAt.G / 1992 PN. Surabaya.

Hasil akhir dari penulisan adalah Pengadilan Negerl
Surabdya, tanggal 3 Oktober 1992 telah memutuskan hubungan
sewa menyewa sebagai akibat dijualnya rumah yang disewakan

dengan Putusan Nomor : 151 / Pdt.G / 1992 PN. Surabaya.



Dengan diputuskannya perjanjian sewa menyewa oleh
Pengadilan Negeri Surabaya, penyewa tidak mendapatkan
rumah penggganti atau ganti rugi seperti yang telah diten-
tukan dalam Keputusan Menterl Sosial Nomor 11 Tahun 1977..

Putusan pengadilan tersebut adalah cacat hukum,
karena dasar hukum yang dipe;gunakan kurang kuat. ParaA
tergugat sebenarnya mendapatkan ganti rugi atau setidak-
tidaknya mendapat pesangon-dari penggugat, hal ini sésuai
dengan ketentuan dalam Keputusan Menteri Sosial Republik

Indonesia Nomor 11 Tahun 1977.



